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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan sumber pembelajaran matematika masa pandemi SMP kelas VIII.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling
adalah peserta didik kelas VIII C dengan sebanyak 20 peserta didik SMP Negeri 1 Sewon pada bulan Oktober 2021. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan angket. Hasil dari penelitian ini adalah pada masa pandemi
seperti ini banyak kegiatan yang dilakukan secara daring (dalam jaringan) dan dari rumah. Sekolah juga dari rumah sehingga
kemandirian untuk belajar lebih ditingkatkan. Penggunaan sumber belajar yang tersedia peserta didik sudah dapat memahami
materi dengan baik. Sumber belajar yang digunakan pembelajaran adalah banyak dari intenet dan sumber belajar yang
menyenangkan untuk meningkatkan minat belajar. Pemanfaatan media penyampaian sumber belajar yang belum maksimal
mengakibatkan peserta didik pasif dalam kelas dan cenderung membosankan untuk dipelajari dengan seksama. Dengan pasifnya
peserta didik sehingga hasil yang diperoleh kurang memuaskan.

Kata kunci: analisis kebutuhan, sumber belajar, matematika, masa pandemi, SMP

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the need for learning resources in mathematics during the pandemic of VIIl grade junior
high school. This research uses descriptive qualitative research. The subjects in this study were selected using a purposive
sampling technique, namely class VIII C students with as many as 20 students of SMP Negeri 1 Sewon in October 2021. The data
collection techniques used were observation, interviews, and questionnaires. The result of this research is that during a pandemic
like this many activities are carried out online (in the network) and from home. School is also from home so that independence for
learning is further enhanced. Using available learning resources, students can understand the material well. Learning resources
used in learning are many from the internet and fun learning resources to increase interest in learning. The use of media for
delivering learning resources that has not been maximized has resulted in passive students in class and tends to be boring to study
carefully. With passive students so that the results obtained are not satisfactory.
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PENDAHULUAN

Pada masa pandemi covid-19 ini banyak dari beberapa kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan
biasanya untuk saat ini telah dibatasi oleh pemerintah. Hal ini dilakukan guna mencegah penularan virus ini
agar tidak menyerang begitu ganas. Kegiatan yang biasanya dilakukan secara langsung sekarang dibatasi
menjadi secara tidak langsung seperti orang yang bekerja di kantor namun karena adanya batasan maka
menjadi bekerja dari rumah. Begitu juga dengan dunia pendidikan yaitu sekolah, sekolah yang biasanya
dilakukan secara tatap muka oleh peserta didik di sekolah namun karena pembatasan kegiatan sehingga
peserta didik belajar dari rumah.

Kegiatan belajar dari rumah menjadikan kita terbiasa dengan teknologi meskipun era teknologi
sudah ada sebelum adanya pandemic namun belum terbiasanya peserta didik dan guru untuk menggunakan
media pembelajaran secara daring untuk proses belajar. Pembelajaran jarak jauh atau juga disebut
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pembelajaran daring (dalam jaringan) ini mengharuskan kita semua belajar untuk menggunakan teknologi
dalam pembelajaran. Media pembelajaran merupakan suatu perantara komunikasi antara guru kepada
peserta didik yang bertujuan untuk menyampaikan sebuah pesan atau dalam hal ini disebut materi
pembelajaran.

Media pembelajaran yang dapat digunakan dan sering diguankan pada saat pandemi ini adalah
media yang berbasis online atau daring (dalam jaringan)(Abidin, 2007). Hal ini merupakan salah satu
pemanfaatan teknologi yang bermanfaat dan sangat membantu dalam proses pembelajaran saat ini.
Sebelum adanya pandemi saat ini teknologi untuk penyampaian materi ini sudah tersedia namun belum
digunakan di kalangan pendidikan. Terdapat beberapa aplikasi saat ini yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran ini diantaranya fitur yang dimiliki Google, Zoom meeting dan aplikasi pesan lainnya.

Dalam proses kegiatan pembelajaran, selain membutuhkan media sebagai sarana penyampaian
materi namun dibutuhkan juga sumber pembelajaran. Sumber pembelajaran digunakan sebagai acuan
materi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sumber belajar menurut AECT dalam Dita (2020)
dapat dikelompokkan sebagai berikut (1) message (pesan) nerupakan sebuah informasi yang memuat
tentang ide, makna, fakta, nilai, dan data, (2) people (manusia) berlaku sebagai penyimpanan informasi
sekaligus penyampaian dan mengelola informasi, dapat guru atau teman sebaya, (3) materials (bahan) dapat
berupa sesuatu hal yang mendukung proses penyampaian informasi, seperti buku dan video, (4) device
(alat) memiliki peran sebagai penyampaian informasi pesan dalam materials (bahan), (5) technique
(metode/teknik) merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk penyampaian informasi, sebagai contoh
yaitu ceramah, tanya jawab, dan lain sebagainya, dan (6) setting (lingkungan) adalah kondisi atau situasi
pada tempat dimana akan disampaikan informasi atau pesan tersebut (Anggrella et al., 2020).

Matematika merupakan ilmu yang abstrak dan memiliki makna yang luas serta mencakup dari
semua aspek dari kehidupan sehari-hari kita (Hasibuan, 2018). Matematika adalah iimu pasti yang menjadi
sebagai dasar ilmu. Matematika yang abstrak ini dapat mudah dipahamii oleh peserta didik dengan cara
penyampaian materi yang tepat dan gaya belajar peserta didik itu sendiri. Dengan sumber media
pembelajaran yang tepat maka peserta didik juga dapat memahami materi dengan lebih mudah untuk belajar
mandiri dari rumah.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Pelaksanaan dilaksanakan di SMP Negeri
1 Sewon yang berada di Kabupaten Bantul, Yogyakarta pada bulan Oktober 2021 di saat pembelajaran jarak
jauh. Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling adalah peserta didik kelas VIII C
dengan sebanyak 20 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara,
dan angket. Wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran mengenai pembelajaran jarak jauh saat ini.
Pengisian angket oleh peserta didik terkait analisis kebutuhan sumber pembelajaran. Pengelolaan data
setelah dilaksanakannya pengumpulan data kemudian akan dianalisis secara deskriptif dengan kata-kata
dan diagram.
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Tahapan yang dilaksanakan pada penelitian sebagai berikut, (1) melakukan observasi dan
wawancara untuk mengumpulkan data dari guru tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran jarak jauh, (2)
melakukan pengumpulan data dari pengisian angket oleh peserta didik tentang kebutuhan sumber
pembelajaran dan mata pelajaran matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Sewon diperoleh hasil
bahwa guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada saat pandemi ini menggunakan aplikasi pesan
sebagai alat komunikasi serta untuk proses kegiatan pembelajaran. Dimana penggunaan aplikasi pesan
untuk proses kegiatan pembelajaran dinilai kurang efektif karena keterbatasan dalam fitur yang terdapat di
aplikasi tersebut. Dengan begitu sumber belajar peserta didik dari internet maupun buku yang telah
disediakan sekolah atau juga yang sudah direkomendasikan guru. Namun, guru dalam proses pembelajaran
dimana guru sebagai pengantar sumber belajar pun terbatas oleh media yang digunakan.

Hasil dari wawancara langsung dengan guru pengampu mata pelajaran matematika menyatakan
bahwa saat ini sekolah menggunakan kurikulum 2013. Sumber belajar yang saat ini digunakan adalah buku
paket pemerintah yang dipinjamkan dari sekolah dan buku Lembar Kerja Siswa (LKS). Media yang digunakan
pada kegiatan pembelajaran jarak jauh ini lebih dominan pada aplikasi pesan yaitu WhatsApp, hal itu
dilakukan mengingat jika dilakukan secara sinkron banyak dari peserta didik tidak siap belajar. Guru
pengampu mata pelajaran matematika juga menyatakan bahwa keaktifan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran dilakukan di WhatsApp grup namun hanya beberapa peserta didik yang terlibat aktif dalam
diskusi. Dilihat dari ketuntasan nilai minimum peserta didik dapat dinyatakan sebesar 60% sudah memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan sebanyak 40% peserta didik ini belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimal dengan itu harus melaksanakan perbaikan untuk memperbaiki nilai yang sudah didapatkan
sebelumnya.

Dari hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran, pembelajaran matematika yang
dilaksanakan mengacu pada buku pemerintah dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang kemudian didiskusikan
dalam WhatsApp grup dimana keterlibatan peserta didik terbilang rendah sehingga mengakibatkan
banyaknya peserta didik yang pasif. Perlu adanya rancangan atau strategi untuk kegiatan pembelajaran
dimana peserta diidik terlibat aktif. Pembelajaran matematika yang merupakan pembelajaran ilmu abstrak
ini yang tidak mudah untuk dibayangkan secara logis saja dan akan lebih mudah dengan adanya contoh
nyata pada kehidupan nyata atau yang terdapat di sekitar kita. Dengan melibatkan peserta didik aktif dan
dapat dibayangkan secara nyata di kehidupan sehari-hari akan mudah untuk dipahami. Penggunaan media
pembelajaran yang terbatas juga menjadi penyebab peserta didik kurang dalam pemahaman.

Adapun hasil penelitian dari angket peserta didik melalui empat aspek yang dinilai pada angket
analisis kebutuhan peserta didik dengan jumlah sebanyak 20 orang yang akan ditampilkan dalam bentuk
diagram lingkaran berikut.
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Minat peserta didik terhadap matematika

B Memahami materi
dengan baik

B Merasa senang
saat pembelajaran
berlangsung

Gambar 1. Minat Peserta Didik Pada Matematika

Berdasarkan dari hasil penelitian yang ditunjukan pada Gambar 1. sejumlah 20 peserta didik
menunjukan bahwa dapat memahami materi dengan baik dengan jumlah 16 peserta didik dengan
memperoleh persentase 52% dan peserta didik merasa senang saat pembelajaran sejumlah 15 peserta
didiki dengan persentase 48%. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa peserta didik dapat memahami materi
dengan baik didukung oleh perasaan atau suasana saat belajar. Seperti halnya merasa senang saat
pembelajaran berlangsung dapat meningkatkan suasana dan minat untuk belajar itu lebih tinggi sehingga
saling mendorong karena faktor internal individu. Pembelajaran matematika yang abstrak ini perlu untuk
memahami materi dengan seksama dan teliti tidak hanya dengan menghafal rumus yang dikemudian hari
dilupakan begitu saja. Sehingga perlunya pengembangan pembelajaran dengan contoh yang berada di
sekitar kita selain dapat ilmu kita juga dapat mengenal lingkungan sekitar.

Kesulitan peserta didik dalam mengerjakan tugas
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Gambar 2. Kesulitan Peserta Didik dalam Mengerjakan Tugas yang Diberikan Oleh Guru
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Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Gambar 2. Diperoleh bahwa dari peserta didik
sejumlah 20 orang menunjukan bahwa sebesar 55% dari jumlah peserta didik tidak mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Namun, masih terdapat 45% atau sejumlah 9 peserta
didik masih mengalami kesulitan saat menyelesaikan tugas tersebut.

Dari hasil tabel menunjukan bahwa lebih dari setengah jumlah peserta didik dapat mengerjakan
tugas tanpa mengalami kesulitan saat menyelesaikan. Tetapi, masih terdapat 9 peserta didik yang masih
merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal tersebut dapat terjadi sehingga
perlunya perhatian lebih dari huru maupun teman sebaya untuk membantu teman yang merasa kesulitan
tersebut agar terciptanya suasan belajar yang baik.

Sumber pembelajaran yang digunakan peserta didik

B Sumber dari buku

32%
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B Sumber lainnya

Gambar 3. Sumber Belajar yang Digunakan Peserta Didik untuk Pembelajaran

Berdasarkan hasil identifikasi yang ditunjukkan pada Gambar 3., didapatkan sebanyak 20 peserta
didik menyatakan bahwa sejumlah 16 peserta didik dengan persentase 32% menggunakan buku sebagai
salah satu sumber belajar, sejumlah 16 peserta didik dengan persentase 31% menggunakan referensi
lainnya sebagai sumber pembelajaran, dan sebanyak 19 peserta didik dengan persentase 37%
menggunakan internet sebagai sumber belajar.

Dilihat dari perolehan hasil yang sudah diidentifikasi menunjukan bahwa internet menjadi yang
banyak digunakan sebagai sumber belajar karena sekarang teknologi yang semakin maju tidak heran
sumber belajar juga bisa diambil dari internet. Namun, penggunaan sumber belajar dari internet terdapat
beberapa informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan terkait informasi yang dimuatnya sehingga
harus dicermati darimana sumber belajar tersebt didapatkan.



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA
VOL 3 NO 1 JANUARI 2022 190

Variansi sumber pembelajaran yang menyenangkan
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Gambar 4. Variansi Sumber Pembelajaran yang Menyenangkan Mampu Meningkatkan Minat Belajar

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan Gambar 4. Menunjukkan bahwa penelitian angket oleh
responden sejumlah 20 peserta didik diperoleh hasil 31% menyatakan bahwa sumber pembelajaran yang
saat ini digunakan sudah cukup, sebanyak 30% peserta didik menyatakan bahwa membutuhkan sumber
pembelajaran menyenangkan, dan sebanyak 39% atau sejumlah 18 peserta didik menyatakan bahwa
sumber pembelajrana yang menyenangkan dapat meningkatkan minat belajar.

Hasil yang diperoleh tersebut dapat menunjukan bahwa peserta didik sudah cukup dengan sumber
pembelajaran yang ada namun tidak menutup kemungkinan untuk bertambahnya sumber belajar tersebut
sehingga dapat menambah atau meningkatkan minat belajar peserta didik. Dengan meningkatnya minat
belajar seorang pelajar maka akan menghasilkan prestasi yang tidak mengecewakan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan angket oleh
guru dan peserta didik menunjukkan bahwa guru menggunakan sumber belajar yang ada yaitu buku paket
pemerintah dan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan media aplikasi pesan WhatsApp yang masih terbatas
untuk terjadi sebuah forum diskusi dengan keaktifan peserta didik. Keterbatasan dalam tatap muka tidak
menjadi kendala dan dapat menggunakan bantuan teknologi yang sudah siap digunakan. Sumber belajar
juga termuat di dalam teknologi tersebut sehingga mudah untuk mengakses sumber belajar tersebut.
Peserta didik memanfaatkan jaringan internet untuk mendapatkan sumber belajar selain dari yang sudah
disediakan guru. Penggunaan jaringan internet dapat menambah minat dan motivasi peserta didik dalam
belajar. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui kebutuhan sumber
pembelajaran jarak jauh pada matematika SMP.
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